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ABSTRAK 

Pada Februari 2021 Bank Syariah Indonesia selaku lembaga keuangan syariah resmi beroperasi. 

Terobosan kebijakan pemerintah ini diharapkan dapat memberikan pilihan lembaga keuangan baru 

bagi masyarakat dan juga mampu menjadi bank syariah yang kuat secara fundamental. Hal ini 

dikarenakan penetrasi bank syariah tertinggal jauh dari bank konvensional. Oleh karena itu 

pentingnya kulitas layanan yang baik dalam mempengaruhi kepuasan nasabah. Penelitian ini 

bertujuan memperoleh model umum dan mengetahui indikator yang menjadi kepuasan mahasiswa 

Bidikmisi UIN SUSKA Riau selaku nasabah Bank Syariah Indonesia. Pengumpulan data dari 128 

mahasiswa dilakukan secara online menggunakan google form. Penelitian menggunakan metode 

regresi logistik ordinal dan importance performance analysis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa reliability dan citra perusahaan berhubungan secara signifikan terhadap kepuasan nasabah. 

Artinya Bank Syariah Indonesia mampu memberikan pelayanan yang dijanjikan secara akurat dan 

terpercaya. Selain itu citra Bank Syariah Indonesia dengan sistem berdasarkan syariat islam. 

Adapun kontribusi importance performance analysis dalam penelitian ini ialah menentukan item-

item prioritas yang mampu meningkatkan performa Bank Syariah Indonesia guna meningkatkan 

kepuasan nasabah. 

 

 

Kata Kunci: Bank Syariah Indonesia, Importance Performance Analysis, kepuasan nasabah, 

Regresi Logistik Ordinal. 
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ABSTRACT 

In February 2021, Sharia Bank of Indonesia as a sharia financial institution officially operated. 

This breakthrough in government policy is expected to provide a choice of new financial 

institutions for the community and also be able to become a fundamentally strong Islamic bank. 

This is because the penetration of Islamic banks lags far behind conventional banks. Therefore the 

importance of good service quality in influencing customer satisfaction. This study aims to obtain 

a general model and determine indicators of satisfaction for Bidikmisi students at UIN SUSKA 

Riau as customers of  Sharia Bank of Indonesia. Data collection from 128 students was done 

online using google form. This research uses ordinal logistic regression method and importance 

performance analysis. The results showed that reliability and corporate image were significantly 

related to customer satisfaction. This means that Sharia Bank of Indonesia is able to provide the 

promised services accurately and reliably. In addition, the image of  Sharia Bank of Indonesia 

with a system based on Islamic law. The contribution of importance performance analysis in this 

study is to determine priority items that can improve the performance of Sharia Bank of Indonesia 

in order to increase customer satisfaction. 

 

Keywords: Customer Satisfaction, Importance Performance Analysis, Ordinal Logistics 

Regression, Sharia Bank of Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor keuangan memiliki peranan krusial pada pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan Negara pada beberapa tahun terakhir [1]. Pemerintah beserta 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) pada UU No.10 Tahun 1998 menyebutkan 

sistem perbankan atau dual banking system di Indonesia yakni perbankan 

konvensional dan perbankan syariah [2]. Perbankan syariah sendiri terdiri atas 

Bank Umum Syariah (BUS), Bank Pembiayaan Rakat Syariah, dan Unit Usaha 

Syariah (UUS) [3]. Menurut publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam 

laporan perkembangan keuangan tahun 2020, aset industri perbankan syariah 

berjumlah Rp. 608,90 triliun [4].  

Perkembangan ini tidak sejalan dengan realita bahwa hanya 10% dari 80% 

masyarakat Indonesia yang beragama islam melakukan transaksi syar’i. Hal ini 

dikarenakan eksistensi perbankan syariah belum banyak dipercaya serta 

kurangnya  pengetahuan mengenai perbankan syariah oleh masyarakat [5]. Selain 

itu, penetrasi bank syariah yang tertinggal jauh dari bank konvensional dan belum 

mampunya bank syariah melampaui pertumbuhan keseluruhan total aset bank 

konvensional [6]. Berdasarkan permasalahan tersebut pemerintah perlu strategi 

agar perkembangan industri perbankan syariah mampu berkembang, serta 

membuktikan bahwa Indonesia memiliki fundamental yang kuat terhadap bank 

syariah yaitu dengan penggabungan atau merger. Selain itu, target konsumen dari 

bank syariah BUMN relatif sama sehingga akan lebih efisien dalam penggalangan 

dana, operasional dan belanja apabila merger terjadi [7]. 

Bank syariah yang termasuk dalam prose merger ialah PT Bank Syariah 

Mandiri (BSM), PT Bank BNI Syariah (BNIS), dan PT Bank BRI Syariah (BRIS) 

menjadi PT Bank Syariah Indonesia (BSI) yang beroperasi pada 1 Februari 2021 

[7]. Merger ketiga bank syariah ini memiliki dampak terhadap rekening nasabah 

dikarenakan nasabah bank terdahulu harus melakukan proses migrasi ke Bank 
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Syariah Indonesia. Proses migrasi ini bertujuan untuk mengubah nomor digit, 

buku tabungan, dan ATM nasabah. Young Islamic Bankers (YIB) 

mengungkapkan keluhan nasabah selama proses migrasi terjadi terdapat 

downgrade fitur rekening, layanan gratis rekening diluar jaringan Bank Syariah 

Indonesia hanya dapat dilakukan penarikan di ATM Bank Syariah Indonesia atau 

Mandiri, serta terdapat minimum saldo sebesar Rp. 50.000. Hal ini dapat 

mengakibatkan nasabah menimbang kembali akan menggunakan Bank Syariah 

Indonesia atau bank syariah maupun konvensional lainnya [8].  

Menurut penelitian [9] menggunakan metode regresi linear berganda nilai 

nasabah serta kualitas layanan berperan signifikan terhadap kepuasan nasabah. 

Dimana pada faktor kualitas layanan berkontribusi pada kepuasan nasabah sebesar 

0,359% dan nilai nasabah sebesar 27,8%. Maka dengan mekanisme pelayanan 

yang baik kepuasan dalam diri nasabah akan meningkat. Hasil penelitian [9] 

sejalan dengan penelitian [1] yang mengungkapkan bahwa kualitas layanan 

dengan dimensi tangibility, responsiveness,  reliability, emphaty, dan assurance, 

serta faktor citra perusahaan dan harga memiliki hubungan positif terhadap 

kepuasan dan loyalitas nasabah. Signifikansi hubungan antar faktor ditentukan 

dengan analisis berganda dan uji ANOVA. Hubungan ini mempengaruhi persepsi 

nasabah semakin baik terhadap kehandalan dan mampu membentuk kepercayaan 

nasabah terhadap suatu bank [10].  

Metode SERVQUAL banyak kali digunakan sebagai penentu faktor 

kepuasan pelanggan seperti pada penelitian [11], [12], dan [13] dengan berbagai 

metode penelitian serta membangun model umum untuk sistem simulasi. 

Penggunaan regresi linear berganda maupun uji ANOVA telah banyak digunakan 

pada penelitian sebelumnya. Namun belum ada yang menggunakan regresi 

logistik ordinal dalam menentukan hubungan maupun membentuk model. Regresi 

logistik ordinal sangat cocok digunakan apabila kategori pada peubah respon 

bersifat polikotomus. Berdasarkan hal tersebut, metode pada penelitian ini adalah 

regresi logistik ordinal dan importance performance analysis (IPA) dengan judul: 

“Regresi Logistik Ordinal Pada Indikator Kepuasan Nasabah Bank Syariah 

Indonesia (Studi Kasus: Mahasiswa Bidikmisi 2018 UIN Suska Riau)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang, maka rumusan 

masalah di penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemodelan pada indikator kepuasan nasabah Bank Syariah 

Indonesia? 

2. Apa saja indikator kepuasan nasabah terhadap Bank Syariah Indonesia? 

3. Item apa yang menjadi prioritas Bank Syariah Indonesia dalam upaya 

peningkatan kepuasan nasabah? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian sesuai dengan rencana dan juga terfokus pada masalah maka 

batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Data penelitian yang digunakan ialah data primer yang berasal dari 

pengisian kuesioner oleh nasabah Bank Syariah Indonesia yaitu mahasiswa 

bidikmisi 2018 UIN Suska Riau. 

2. Regresi logistik ordinal sebagai metode dalam menentukan indikator 

kepuasan nasabah Bank Syariah Indonesia. 

3. Tingkat kepentingan maupun kinerja pada importance performance analysis 

(IPA) masing-masing memiliki 4 kategori. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Memodelkan indikator kepuasan nasabah Bank Syariah Indonesia. 

2. Mengetahui indikator kepuasan nasabah Bank Syariah Indoensia 

menggunakan regresi logistik ordinal. 

3. Mengetahui item yang menjadi prioritas Bank Syariah Indonesia dalam 

peningkatan kepuasan nasabah menggunakan importance performance 

analysis (IPA). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Mengenai manfaat yang bisa diperoleh dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Penggunaan regresi logistik ordinal membantu peneliti menguasai dan 

mampu menerapkannya dalam menentukan indikator kepuasan nasabah 

Bank Syariah Indonesia. 



 

4 
 

2. Item yang menjadi prioritas pada hasil penelitian dengan importance 

performance analysis dapat dijadikan rujukan dalam pengambilan kebijakan 

Bank Syariah Indonesia. 

3. Sebagai referensi pembaca dalam mengimplementasikan metode regresi 

logistik ordinal dan importance performance analysis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika pada penelitian ini terdiri atas pokok-pokok permasalahan yang 

masing-masing akan diuraikan menjadi beberapa bagian, sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tentang teori-teori pendukung penelitian seperti teori 

metode regresi logistik ordinal, importance performance analysis 

(IPA), maupun teori tentang kepuasan nasabah. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisikan langkah-langkah penentu indikator kepuasan nasabah 

Bank Syariah Indonesia dan aspek penting dalam meningkatkan 

kepuasan nasabah. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

 Bab ini memuat penjelasan mengenai hasil akhir yang diperoleh pada 

penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

 Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan serta saran dari 

peneliti.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Regresi Logistik 

Analisis regresi logistik merupakan salah satu model matematis dalam 

melakukan pendekatan yang dipergunakan untuk menganalisis korelasi satu atau 

beberapa variabel prediktor     dengan variabel respon     berskala nominal 

maupun ordinal baik dua kategori (dikotomus) atau tiga kategori maupun lebih 

(polikotomus) [14]. Pada variabel prediktor skala pengukuran yang digunakan 

dapat berbeda, sehinga asumsi yang terjadi mengenai distribusi variabel prediktor 

tidak ada [15]. Selain itu, pada regresi linear setiap nilai variabel respon 

menetukan estimasi nilai mean variabel prediktor atau mean kondisional 

(    |      namun regresi logistik menghitung variabel respon menggunakan 

proporsi dengan nilai     |    berada pada      |      [14]. 

Dengan menggunakan         |   ketika distribusi logistik digunakan 

yang menggambarkan mean dari   yang diberikan  , maka model regresi logistik 

yang digunakan sebagai berikut [16]: 

     
                    

                      
 

 

(2.1) 

 

Fungsi       dinyatakan sebagai berikut : 

     [    ]         [
    

      
] 

 

(2.2) 

 

Selanjutnya dilakukan transformasi logit dari Persamaan (2.1), sebagai 

berikut: 

      (              )                              

             (              )                       

                                  

    

      
                      



 

6 
 

  
    

      
        (              )  

  
    

      
                 

 

Model logit yang diperoleh adalah: 

                     

     ∑    

 

   

 

(2.3) 

 

2.1.1 Asumsi Regresi Logistik 

Menurut [16] ada beberapa asumsi pada regresi logistik yaitu sebagai 

berikut: 

1. Hubungan linear variabel respon dan prediktor diasumsikan antara log odds 

dari kedua variabel tersebut. 

2. Variabel respon berada pada keluarga distribusi eksponensial tidak harus 

berdistribusi normal. 

3. Tidak ada multikolinearitas. 

4. Variabel prediktor pada regresi logistik tidak harus berupa data interval. 

5. Outlier seperti pada regresi linier tidak ada di regresi logistik. 

6. Meaningful coding (pengkodean). Model mempermudah dalam 

menginterpreasikan koefisien regresi. 

2.2 Regresi Logistik Ordinal 

Regresi logistik ordinal merupakan metode statistika dalam menganalisis 

variabel prediktor bersifat kategori atau kontinu terhadap variabel respon berskala 

ordinal dengan tiga kategori atau lebih. Perbedaan pada beberapa pendekatan 

yang digunakan dalam menganalisis data ordinal  ialah proses pembentukan logit 

untuk setiap model cumulative logit, adjacent categories, dan continuation ratio. 

Model regresi logistik ordinal didefinisikan sebagai berikut [16]: 
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(2.4) 

 

 Persamaan (2.4) merupakan fungsi nonlinear dengan      bernilai antara 

          

2.2.1 Cumulative Logit 

Sifat model logit pada regresi logistik ordinal tertuang dalam peluang 

kumulatif sehingga digunakan model cumulative logit. Model tersebut diperoleh 

dengan membandingkan hasil probabilitas variabel prediktor (vektor  ) kurang 

dari satu atau sama, dengan kategori respon ke-  terhadap probabilitas kategori 

yang lebih tinggi ke- . Probabilitas kumulatif didefinisikan sebagai berikut  [17]: 

     |        
          

            
 

     
                     

                       
 

     
         ∑      

 
   

           ∑      
 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2.5) 

 Dimana  
  

 adalah parameter intersep kategori ke- , dengan    1, 2, 3, …, 

     Sedangkan   
 
                merupakan koefisien regresi. Berikut 

transformasi logit dari Persamaan (2.5) untuk memperoleh model cumulative logit 

[16]: 
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Maka model cumulative logit didefinisakan sebagai berikut: 

     |          (  
     |  

     |  
)      ∑     

 

   

 

 

(2.6) 

 

 Jika   kategori respon dan Persamaan (2.6) merupakan cumulative logit 

karena probabilitas kumulatif kategori respon pada kemiringan sama. Sehingga 

model logistik ordinal dapat dibentuk sebagai berikut: 

             (
  

    
*      ∑      

 

   

 

             (
  

    
*      ∑     
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*        ∑      

 

   

 

 

(2.7) 

 

 

(2.8) 

 

(2.9) 

Sehingga 

            +                    
         ∑      
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(2.10) 
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2.3 Estimasi Parameter 

Nilai estimasi parameter   diperoleh dengan metode Maximum Likelihood 

Estimation (MLE) karena model logistik merupakan model nonlinier. Selain itu 

variabel prediktor dapat bersifat interval, nominal, maupun ordinal. Prosedur 

pertama MLE adalah mendefinisikan fungsi likelihood     , dengan   

diestimasikan dalam model dan parameter yang tidak diketahui [18]. 

Dimana           adalah sampel dari populasi,      dan           

sehingga bentuk umum dari fungsi likelihood sebagai berikut: 

     ∏ ∏       
   

 

   

 

   
 

 ∏  [      
   ][      

   ][      
   ]

 

   
  

 

 

 

 

(2.14) 
 

Fungsi               didapat dari Persamaan (2.14) sebagai berikut: 

 

     ∑[     (      )       (      )       (      )]

 

   

 
 

(2.15) 

 

Persamaan (2.11) sampai (2.13) disubsitusi ke dalam Persamaan (2.15). Maka 

fungsi               menjadi sebagai berikut: 

     ∑[     (      )       (      )       (      )]
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(2.16) 

 

(2.17) 

 

Karena 
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Maka fungsi log-likelihood menjadi: 
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(2.19) 

 

 Maximum likelihood diperoleh dengan mendiferensialkan      terhadap 

parameter yang akan di estimasikan dan menyamakannya dengan nol. Pada 

parsial pertama hasil yang diperoleh fungsi log-likelihood terhadap parameter 

    dan     sebagai berikut: 
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(2.21) 

 Pada koefisien regresi dipermisalkan           sehingga hasil turunan 

parsial pertama dari fungsi likelihood sebagai berikut: 
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(2.22) 

 

 

 

 

 

 

(2.23) 

 

Penyelesaian pada turunan pertama merupakan fungsi nonlinear sehingga 

digunakan iterasi Newton-Raphson pada metode numerik untuk mendapatkan nilai 

penduga parameter sebagai berikut: 

                  

 

Dengan  
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Banyak iterasi        . Software SPSS telah menggunakan metode Newton-

Raphson. 

2.4 Pengujian Asumsi Parallel Lines 

Asumsi penting pada Proportional odss model yaitu parallel lines dengan 

mengasumsikan besar odds ratio tidak terpengaruh dimana variabel respon 

dikotomisasikan [18]. Jika variabel respon dengan kategori sebanyak  , maka 

terdapat satu estimasi parameter     untuk setiap variabel prediktor dan estimasi 

intersep       dengan     berbeda-beda. Asumsi parallel lines ini dapat 

menggunakan uji rasio log-likelihood.  

Dimana   adalah jumlah parameter dan   merupakan jumlah kategori pada 

variabel respon, maka  statistik uji sebagai berikut: 

       [
  
  
]          

  
(2.24) 

 

Keterangan: 

    fungsi likelihood variabel prediktor yan mengasumsikan parallel lines. 

    fungsi likelihood variabel prediktor yang tidak mengasumsikan parallel lines. 

 

Dengan hipotesis pengujian yang diajukan sebagai berikut: 

    Koefisien regresi yang dihasilkan model sama. 

    Koefisien regresi yang dihasilkan model tidak sama. 
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 Jika nilai p-value     atau             
  maka tolak    yang artinya 

koefisien regresi pada kategori variabel prediktor memiliki nilai yang sama dan 

juga terpenuhinya asumsi parallel lines. 

2.5 Uji kecocokan Model (Goodness of Fit Test) 

Goodness of fit test dilakukan untuk mengetahui seberapa cocok model yang 

diperoleh dengan data yang digunakan [18]. Pengujian dilakukan dengan 

mengamati nilai dari suatu objek dan dibandingkan dengan nilai prediksi untuk 

objek tertentu [15]. Hipotesis uji yang digunakan sebagai berikut: 

    Model sesuai (fit) terhadap data. 

    Model tidak sesuai (fit) terhadap data. 

 Model yang memiliki kecocokan sempurna adalah ketika semua muatan 

memiliki nilai observasi dan prediksi yang sama. Selanjutnya, Goodness of fit test 

dapat dilakukan menggunakan Uji Deviance dan Uji Pearson. 

Uji Daviance 

    ∑    *
    

 ̂   
+

   
 

(2.25) 

 

Uji Pearson 

   ∑
       ̂    

 ̂      
 

(2.26) 

 

   ditolak jika nilai statistik uji yang diperoleh lebih besar dari         
  atau 

p-value   , sehigga model tidak sesuai terhadap data yang digunakan. 

2.6 Uji Penduga Parameter 

Selesainya estimasi parameter yang dilakukan pada metode regresi logistik 

ordinal pada langkah sebelumnya, dilanjutkan dengan melakukan pengujian 

parameter guna mengetahui korelasi antara variabel prediktor dan respon.  

Pengujian tersebut dibagi menjadi 2 sebagai berikut: 
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2.6.1 Uji Simultan 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui signifikansi parameter terhadap 

model secara bersama-sama dan dilakukan dengan likelihood ratio test [17]. 

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

                   

    Paling sedikit ada satu                  

 Statistik uji G atau likelihood ratio test adalah statistik uji yang digunakan 

didefinisikan sebagai berikut [18]: 

      [
  
  
]     

  (2.27) 

 

Keterangan:  

    nilai maksimum likelihood dari fungsi tanpa variabel prediktor. 

    nilai maksimum likelihood dari fungsi dengan variabel prediktor. 

Saat       
  atau p-value    maka tolak    yang berarti seluruh variabel 

prediktor tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel respon. 

2.6.2 Uji Parsial 

Uji parsial dilaksanakan untuk mengetahui signifikansi variabel prediktor 

terhadap model atau masing-masing dari parameter diuji untuk mengetahui 

variabel yang signifikan terhadap variabel respon dengan uji wald [17]. Hipotesis 

pengujian adalah: 

                    

                    

Statistik uji: 

      *
  ̂

      ̂
+

 

     
  

(2.28) 

 

Keterangan: 

  ̂   nilai estimasi variabel prediktor ke-  

      ̂    nilai standar eror dari estimasi variabel prediktor ke-  
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Jika           
  atau p-value    tolak    yang artinya variabel prediktor ke-  

berpengaruh terhadap variabel respon. 

2.7 Perhitungan dan Interpretasi Odds Ratio 

Interpretasi model mendefinisikan bahwa perubahan variabel respon 

disebabkan oleh variabel prediktor serta menentukan hubungan fungsionalnya. 

Interpretasi model dapat menggunakan odds ratio. Nilai odds ratio menunjukkan 

perbandingan tingkat kecenderungan dari dua atau lebih kategori dalam variabel 

prediktor dan salah satu kategori sebagai pembanding. Persamaan odds ratio 

dapat dilihat pada Persamaan (2.29) [16]. 
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(2.29) 

 

Sifat-sifat odds ratio [19]: 

1. OR  = 1, peluang kejadian pada kedua grup yang sama. 

2. OR > 1, peluang kejadian pada grup kedua lebih kecil daripada grup 

pertama. 

3. OR < 1, peluang kejadian pada grup pertama lebih kecil daripada grup 

kedua. 

4. OR   . 

5. Jika odds grup pertama mendekati 0, maka odds ratio harus mendekati 0. 

6. Jika odds grup kedua mendekati 0, maka odds ratio mendekati posisi tak 

hingga. 
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2.8 Prediksi Klasifikasi 

Prediksi klasifikasi dilakukan dengan menentukan probabilitas setiap 

kategori kemudia dipilih nilai klasifikasi kelompok yang terbesar. Nilai 

probabilitas logit yang diperoleh dari model regresi logistik ordinal yang 

terbentuk kemudian dikelompokkan ke dalam kategori variabel respon tertentu. 

Jika      kategori variabel respon yang mana           maka diperoleh nilai 

klasifikasi kelompok untuk setiap variabel respon dengan cara sebagai berikut: 

                          (2.30) 

 

Klasifikasi kelompok: 

Kategori 1: 
 

                 
 

Kategori 2: 
 

                 
 

 

                 
 

Kategori 3: 
 

                 
 

 

                 
 

Kategori 4:   
 

                 
 

(2.31) 
 

(2.32) 

(2.33) 

(2.34) 

 

 Nilai klasifikasi pada Persamaan (2.31) sampai (2.34) dijadikan pedoman 

dalam pengklasifikasian variabel. Berdasarkan nilai logit kumulatif terbesar maka 

nilai observed akan dimasukkan ke dalam kategori respon [20]. 

2.9 Importance Performance Analysis 

Importance Performance Analysis (IPA) digunakan dalam menganalisis 

kepuasan pelanggan terhadap layanan maupun produk dari suatu perusahaan. IPA 

telah lama digunakan sebagai alat untuk mengetahui keinginan pelanggan 

sehingga perusahaan dapat menanggapi dengan tepat yang mampu membantu 

dalam pengembangan strategi pemasaran. Berbagai bidang kehidupan seperti 

pendidikan, pariwisata, layanan bank, maupun pelayanan pemerintah banyak 

menggunakan IPA dalam mengukur kepuasan [21].  

Kepuasan pelanggan di ukur dengan melihat tingkat kepentingan dan juga 

tingkat pelaksanaanya. Tingkat kepentingan berupa item pelayanan yang 
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dihanggap penting oleh perusahaan untuk pelanggan dan tingkat pelaksanaan 

adalah kinerja perusahaan. Oleh karena itu, keunggulan metode IPA adalah 

perusahaan dapat mengatasi ketidakpuasan pelanggan secara cepat dan tepat. 

Selain itu, kemudahan dalam pengaplikasian dan mengetahui item yang belum 

maksimal. Rumus yang digunakan pada Persamaan (2.35) [22]. 

    
  

  
      (2.35) 

 

Keterangan: 

     : Tingkat kesesuaian nasabah 

    : Skor penilaian kinerja perusahaan 

    : Skor penilaian kepentingan pelanggan. 

Item dari pelayanan perusahaan tersebut dimasukkan kedalam diagram 

kartesius untuk mengetahui item yang akan menjadi prioritas bagi perusahaan. 

Diagram kartesius merupakan suatu bangun yang dibagi atas empat bagian dengan 

dua buah garis perpotongan tegak lurus sebagai pembatas pada titik-titik    ̿  ̿ .  ̿ 

dan  ̿ adalah rata-rata dari rata-rata skor tingkat pelaksanaan dan kepentingan 

semua atribut yang mempengaruhi pelanggan. Rumus yang digunakan sebagai 

berikut: 

 ̿  
∑  ̅ ̅̅ ̅

 
   

 
 

 ̿  
∑  ̅ ̅

 
   

 
 

(2.36) 

 

(2.37) 

 

Dimana: 

  : Banyaknya item yang mempengaruhi kepuasan pelanggan 

  : Jumlah nasabah 
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Gambar 2.1 Diagram Kartesius IPA 

 

Keterangan: 

a. Kuadran A menyatakan variabel yang dianggap memberikan pengaruh 

terhadap kepuasan pelanggan serta dianggap penting, namun perusahaan 

belum menunaikan sesuai keinginan pelanggan. 

b. Kuadran B menyatakan variabel yang telah berhasil ditunaikan oleh 

perusahaan dan pelanggan merasa sangat puas. 

c. Kuadran C menyatakan variabel yang dianggap kurang penting serta kurang 

memuaskan bagi pelanggan. 

d. Kuadran D menyatakan variabel dalam melaksanakannya terlalu berlebihan 

serta dianggap kurang penting oleh nasabah [23]. 

2.10 Bank Syariah Indonesia 

Berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) mengawali lahirnya perbankan 

syariah di Indonesia pada 1991. Kesempatan ini diterima hangat oleh nasabah 

perbankan, yang di isyarati dengan adanya beberapa bank islam, seperti Bank 

Syariah Mandiri, Bank Mega, Bank Bukopin, Bank BTN, dan lain sebagainya. 

Selaku Negara berpenduduk muslim terbanyak, telah selayaknya Indonesia kiblat 

dari pengembangan keuangan syariah di dunia. Kemampuan Indonesia untuk 

menjadi global player keuangan syariah sangat besar dikarenakan potensi menjadi 

nasabah besar, perkembangan ekonomi relatif besar menjadi indikasi 
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perekonomian cerah, dan sovereign credit menjadi investmen grade mengalami 

peningkatan, serta melimpahnya sumber energi alam. 

 Bank syariah memiliki peranan yang berarti selaku fasilitator pada segala 

kegiatan ekonomi industri halal. Keberadaan perbankan syariah sudah meningkat 

serta pengembangan signifikan pada tiga dekade. Layanan, inovasi produk, 

maupun pengembangan jaringan menampilkan tren positif setiap tahunnya. Hal 

ini tercermin dari semakin menjamurnya bank syariah yang melakukan koporasi. 

Tanpa terkecuali Bank Syariah Indonesia (BSI) yang lahir dari merger tiga bank 

dari Badan Usaha Milik Rakyat (BUMN) yaitu PT Bank Syariah Mandiri, PT 

Bank BRI Syariah, dan PT Bank BNI Syariah.  

 BSI resmi beroperasi pada tanggal 1 Februari 2021 setelah mengantongi 

izin Otoritas Jasa Keuagan (OJK) pada 27 Januari 2021. Aksi merger bertujuan 

untuk menaikkan nilai pemegang saham, pemangku kepentingan, UMKM, 

pendidikan, pengolahan dana haji, serta pengembangan perekonomian syariah 

lebih luas. Selain itu, BSI menjadi cermin akan perbankan syariah yang modern 

dan untuk kebaikan seganap alam [2]. 

2.11 Kepuasan Nasabah 

Perbankan menjadi perusahaan yang beraksi pada bidang jasa sehingga 

tuntutan untuk dapat memberikan pelayanan yang baik tidak dapat dihindari. Hal 

ini tentu menciptakan perasaan senang maupun loyalitas kepada nasabah jika 

tuntukan terlaksana. Sehingga kepuasan nasabah dapat diartikan sebagai keadaan 

dimana harapan nasabah terhadap suatu produk sinkron dengan realitas yang 

diterima nasabah. 

Kepuasan nasabah menjadi indikator dalam pengukuran kinerja 

pengoperasian usaha perusahaan, karena kepuasan nasabah mampu menjadi 

pendorong masa depan profitabiltas perusahaan. Selain itu kepuasan nasabah 

merupakan evaluasi purna beli dengan alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya 

sama atau melampaui harapan nasabah, sedangkan ketidakpuasan ada akibat hasil 

(outcome) tidak terpenuhi [9]. 

Terdapat beberapa tahapan perilaku nasabah yang terlibat. Mulanya nasabah 

merasakan kebutuhan dan setelahnya memilih dan menganggarkan produk, 
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setelahnya mengambil keputusan untuk mengkonsumsi produk tersebut.  

Pemilihan produk tersebut dapat dilihat berdasarkan kualitas, harga, layanan, 

emosi konsumen atau alasan pribadi, faktor kondisi dan situasi yang mampu 

mempengaruhi kepuasan nasabah. Di sisi lain, fakor budaya, sosial, lingkungan, 

maupun psikologis adalah yang utama [1]. 

Mengukur kepuasan nasabah sangat sulit dikarenakan kepuasan itu tidak 

berwujud. Menurut penelitian [1], kualitas layanan, citra perusahaan, dan harga 

mempengaruhi kepuasan nasabah. Dimana pemahaman bagaimana kualitas 

layanan dapat dirasakan dan dapat menentukan faktor penentu kepuasan nasabah  

digunakan metode SERVQUEL (service quality) [12]. Dimensi asli dari 

SERVQUEL terdiri atas 10 dimensi, namun direduksi menjadi 5 yaitu assurance 

atau keyakinan, realibility atau keandalan, tangible atau berwujud, dan emphaty 

serta responsiveness yaitu daya tanggap. 

2.12 Kajian Terkait Penelitian 

Kajian terkait penelitian ini yang digunakan sebelumnya menjadi acuan 

penulis dalam melaksanakan penelitian. Beberapa kajian terkait meliputi kepuasan 

nasabah bank, regresi logistik ordinal, maupun importance performance analysis. 

2.12.1 Kajian Kepuasan Nasabah 

 Beberapa kajian yang berhubungan dengan kepuasan nasabah disajikan 

pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kajian Terkait Kepuasan Nasabah 

No. Penulis Judul Penelitian Keterangan 

1. Amha., 2020 Determinants of customer 

satisfaction and customer 

loyalty in Amhara Credit 

and Saving Institute 

(ACSI): The case of 

Waghimera Zone Sekota 

Town 

Kajian ini menggunakan 

metode SERVQUEL dan 

uji ANOVA. Hasil yang 

diperoleh berupa kualitas 

pelayanan dan citra 

perusahaan berhubungan 

terhadap loyalitas 

pelanggan. 

2. Agustin., 2020 Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Kajian ini membahas 

faktor yang mempengaruhi 
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Kepuasan Nasabah Pada 

Bank Cimb Niaga Kantor 

Cabang Stabat 

kepuasan nasabah dengan 

dua variabel independen 

yaitu kualitas pelayanan 

dan nilai nasabah 

menggunakan regresi linier 

berganda. 

3. Nugraha., 

2021 

Internet Banking Service 

Quality: Building 

Satisfaction and Customer 

Trust 

Kajian ini menggunakan 

variabel IBSQ untuk 

mengetahui faktor 

pembangun kepuasan dan 

kepercayaan nasabah. 

Hasilnya dengan 

mengguankan koefisien 

jalur bahwa reliabilitas 

yang berpengaruh. 

4. Halim dan 

Hana., 2018 

Factors Affecting 

Customer Satisfaction In 

Banks And Its Relation To 

Profitability A Case Study 

On A Conventional Bank 

And An Islamic Bank 

Kajian ini menggunakan 

SERVQUEL sebagai 

variabel dalam 

menentukan kepuasan 

nasabah. Hasil diperoleh 

dengan chi-square test dan 

membentuk model dengan 

analisis regresi.  

5. Ozatac, dkk., 

2016 

Customer Satisfaction in 

the Banking Sector: The 

Case of North Cyprus 

Kajian ini menggunakan 

kuesioner yang berisi 10 

aspek metode 

SERVQUEL. Hasil positif 

diperoleh bahwa 

pembicaraan yang terjadi 

antar warga kota 

memerankan peranan 

penting dalam kepuasan 

nasabah. 

6. Hasiri dan 

Afghanpour., 

2016 

Investigation of the 

Factors Affective on the 

Loyalty of Customers in 

Banking Industry in the 

Kajian ini menggunakan 

uji ANOVA dengan 

signifikansi masing-

masing faktor diperiksa 
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Framework of the Model 

of Personality 

Characteristics of 

Personnel (Case Study: 

Sepah Bank in 

Mazandaran Province) 

terhadap peringkat rata-

rata tingkat kepuasan. 

 

2.12.2 Kajian Regresi Logistik Ordinal dan IPA 

Beberapa kajian yang mengimplementasikan regresi logistik ordinal dan 

IPA dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Kajian Regresi Logistik Ordinal dan IPA 

No. Penulis Judul Penelitian Keterangan 

1. Putri dan 

Budyanra., 2019 

Penerapan Regresi Logistik 

Ordinal dengan 

Proportional Odds Model 

Pada Determinan Tingkat 

Stres Akademik Mahasiswa 

(Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Tingkat I 

Politeknik Statistika STIS 

Tahun Akademik 2018 / 

2019) 

Kajian ini membahas 

determinan stress 

akademik dengan 

persamaan regresi 

logistik ordinal yang 

dihasilkan diketahui 

empat variabel bebas 

signifika mempengaruhi 

stress akademik 

mahasiswa. 

2. Budyanra dan 

Azzahra., 2017 

Penerapan Regresi Logistik 

Ordinal Proportional Odds 

Model pada Analisis 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kelengkapan Imunisasi 

Dasar Anak Balita di 

Provinsi Aceh Tahun 2015 

Pada kajian ini 

diketahui bahwa faktor 

kelengkapan imunisasi 

dasar anak balita 

dipengaruhi oleh usia 

ibu, jumlah anak, 

tingkat pendidikan ibu, 

dan tingkat pendidikan 

kepala rumah tangga. 

3. Phadermrod, 

dkk., 2019 

Importance-Performance 

Analysis based SWOT 

analysis 

Kajian ini menerapkan 

Importance-

Performance Analysis 

(IPA) untuk 

mengidentifikasi SWOT 
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berdasarkan survei 

kepuasan pelanggan. 

Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 

analisis SWOT studi 

kasus secara akurat 

mencerminkan situasi 

organisasi sehingga 

menunjukkan validitas 

studi ini. 

4. Purnomo dan 

Riandadari., 

2015 

Analisa Kepuasan 

Pelanggan Terhadap 

Bengkel dengan Metode 

IPA (Importance 

Performance Analysis) di 

PT. Arina Parama Jaya 

Gresik 

Pada kajian ini 

diketahui bahwa 13 

atribut kepentingan pada 

bengkel Arina Motor 

berada pada kuadran A 

dan B. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Metode yang dipergunakan pada penelitian ini ialah survei. Pada penelitian 

survei, peneliti memberikan pertanyaan kebeberapa responden perihal keyakinan, 

pendapat, ciri suatu obyek maupun perilaku yang telah lalu atau kini. Metode 

Penelitian survei berkenaan dengan pertanyaan perihal keyakinan dan  sikap 

dirinya sendiri. Seluruh anggota responden dalam penelitian survei menjawab 

pertanyaan yang sama. Penelitian survei mengukur nilai beberapa variabel, 

menguji beberapa hipotesis tentang sikap, pengalaman dan  karakteristik suatu 

obyek. Penelitian survei merupakan metode penelitian kuantitatif yang 

mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang 

bersifat statistik [23]. 

3.2 Teknik Penggalian Data 

Adapun langkah-langkah yang diterapkan sebelum implementasi model 

sebagai berikut: 

1. Objek penelitian: objek penelitin adalah indikator pada kepuasan nasabah 

Bank Syariah Indonesia. 

2. Populasi dan sampel: populasi penelitian adalah mahasiswa bidikmisi UIN 

Suska Riau angkatan 2018 yang berjumlah 189 mahasiswa. Dengan 

menerapkan teknik proportionate stratified random sampling, maka 

sebanyak 128 mahasiswa menjadi sampel. 

3. Sumber data: Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 

langsung dari mahasiswa bidikmisi UIN Suska Riau angkatan 2018. 

4. Pengumpulan data: Menggunakan kuesioner yang disebar online memakai 

google form. 

5. Variabel: penelitian terdiri atas satu variabel respon dan empat variabel 

prediktor. Pada Gambar 3.1, dapat diketahui variabel-variabel tersebut. 
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Gambar 3.1. Variabel Penelitian 

 

6. Analisis data: pengolahan data menggunakan software IBM Statistics SPSS 

23 dan Microsoft Excel dengan metode regresi logistik ordinal dan 

importance performance analysis (IPA). 

3.3 Kuesioner Penelitian 

Kuesioner pada penelitian ini mengenai indikator kepuasan nasabah Bank 

Syariah Indonesia. Pada variabel            dan    terdiri atas 4 item pernyataan. 

Sedangkan pada variabel respon     terdiri atas 16 pernyataan. Item pernyataan 

tersebut dapat diketahui pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Item Pernyataan Variabel Prediktor dan Respon 

No. Variabel Pengertian 
Nomor 

Item 

1. 
Reliability 

(keandalan) 

Kemampuan dan keandalan BSI dalam 

menyediakan pelayanan. 
1, 2, 3, 4 

2. 
Responsiveness 

(daya tanggap) 

Ketanggapan dan kesanggupan BSI 

memberikan pelayanan. 5, 7, 6, 8 

3. 
Emphaty 

(kepedulian) 

Sikap perhatian dari BSI kepada nasabah 

namun tegas. 
9, 10, 11, 12 

Kepuasan 
Nasabah BSI 

Reliability      

Responsiveness 
     

Emphaty      

Citra Perusahaan 
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4. 
Citra 

Perusahaan 

Kesan yang dibuat oleh masyarakat kepada 

perusahaan. 

13, 14, 15, 

16 

5. 
Kepuasan 

nasabah 

Harapan dan kenyataan yang diterima 

konsumen sesuai. 
1, 2, … , 16. 

 

Prisip-prinsip pada skala likert digunakan sebagai format respon yang 

dibuat. Pilihan jawaban beserta skor alat ukur disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Skor Alat Ukur Variabel Prediktor dan Respon 

Pilihan Jawaban 
Skor 

Variabel Prediktor Variabel Respon 

Kurang Baik Tidak Setuju 1 

Cukup Baik Kurang Setuju 2 

Baik Setuju 3 

Sangat Baik Sangat Setuju 4 

 

3.3.1 Validitas dan Reliabilitas 

Pada penelitian data primer, validitas dan reliabilitas wajib dilakukan guna 

mendapatkan gambaran responden dan seberapa akurat alat ukur ini jika 

digunakan kembali. Data dari 32 mahasiswa bidikmisi UIN Suska Riau angkatan 

2018 diambil secara acak. 

A. Validitas  

Validitas dipergunakan dalam mengukur seberapa valid alat ukur yang 

diujikan. Uji validitas di penelitian ini memanfaatkan software IBM Statistics 

SPSS 23 dan Microsoft Excel. Uji validitas dilakukan terhadap setiap item 

pernyataan. Hasilnya dengan membandingkan        terhadap         dengan 

        Nilai distribusi        maka item pernyataan valid jika         

       [16]. 

Tabel 3.3 dan 3.4 menyajikan validitas 2-tailed variabel prediktor maupun 

variabel respon. Nilai        sebesar 0.3494 dengan       (        . 
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Tabel 3.3 Validitas Variabel Prediktor 

Variabel No Item                Keterangan 

Reliability      

1 0.3494 0.576 Valid 

2 0.3494 0.609 Valid 

3 0.3494 0.495 Valid 

4 0.3494 0.634 Valid 

Responsiveness      

1 0.3494 0.467 Valid 

2 0.3494 0.887 Valid 

3 0.3494 0.421 Valid 

4 0.3494 0.800 Valid 

Emphaty      

1 0.3494 0.564 Valid 

2 0.3494 0.440 Valid 

3 0.3494 0.747 Valid 

4 0.3494 0.822 Valid 

Citra Perusahaan      

1 0.3494 0.678 Valid 

2 0.3494 0.553 Valid 

3 0.3494 0.865 Valid 

4 0.3494 0.787 Valid 

 

Tabel 3.4 Validitas Variabel Respon 

No Item                Keterangan 

1 0.3494 0.345 Valid 

2 0.3494 0.566 Valid 

3 0.3494 0.660 Valid 

4 0.3494 0.584 Valid 
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5 0.3494 0.123 Tidak Valid 

6 0.3494 0.399 Valid 

7 0.3494 0.344 Tidak Valid 

8 0.3494 0.676 Valid 

9 0.3494 0.128 Tidak Valid 

10 0.3494 0.428 Valid 

11 0.3494 0.545 Valid 

12 0.3494 0.623 Valid 

13 0.3494 0.488 Valid 

14 0.3494 0.210 Tidak Valid 

15 0.3494 0.395 Valid 

16 0.3494 0.455 Valid 

 

 Berdasakan Tabel 3.3, seluruh item pernyataan pada variabel           

dan    valid dengan nilai                  Sedangkan pada variabel   dari 16 

pernyataan empat diantaranya tidak valid yaitu item nomor 5, 7, 9, dan 14 dengan 

nilai               . 

B. Reliabilitas 

Reliabilitas bertujuan untuk melihat sejauh mana alat ukur dapat dipercaya 

dalam melakukan pengukuran berkali-kali terhadap persoalan yang sama. 

Software IBM Statistics SPSS 30 digunakan untuk mengetahui nilai Cronbach’s 

Alpha. Dimana nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari         maka 

pernyataan dapat disimpulkan reliabilitas. Hasil reliabilitas variabel prediktor 

maupun variabel respon dengan dapat dilihat pada Tabel 3.5 sebagai berikut:  
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Tabel 3.5 Reliabilitas Variabel Prediktor dan Respon 

Variabel         Cronbach’s Alpha Keterangan 

Reliability      0.3494 0.688 Reliabilitas 

Responsiveness      0.3494 0.761 Reliabilitas 

Emphaty      0.3494 0.758 Reliabilitas 

Citra Perusahaan      0.3494 0.789 Reliabilitas 

Kepuasan Nasabah     0.3494 0.712 Reliabilitas 

 

 Dengan nilai Cronbach’s Alpha           maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel  prediktor dan variabel respon reliabilitas. Sehingga item-item 

pernyataan dari variabel tersebut dapat digunakan kembali terhadap persoalan 

yang sama. 

3.3.2 Pengkategorian Variabel 

Pengkategorian variabel dibuat berdasarkan prosedur [24] yang dilakukan 

setelah uji validitas dan reliabilitas. Kategorisasi pada variabel prediktor terdiri 

atas “Kurang Baik”, “Cukup Baik”, “Baik”, dan “Sangat Baik”. Sedangkan 

variabel respon dengan 4 kategorisasi yang terdiri dari “Kurang penting”, “Cukup 

Penting”, “Penting”, dan “Sangat Penting”. Berikut rumus untuk membuat 

kategorisasi variabel prediktor dan respon sebagai berikut: 

1. Nilai maksimum:                                 

2. Nilai Minimum:                           

3. Nilai mean:   
            

 
 

4. Satuan standar deviasi populasi:   
            

 
 

Dari rumus tersebut, maka diperoleh pengkategorian variabel pada Tabel 

3.6. 
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Tabel 3.6  Kategorisasi Variabel Prediktor dan Respon 

Rumus 

Variabel Prediktor Variabel Respon 

Skor Kategori Skor Kategori 

          Kurang Baik      Kurang Penting 

               Cukup Baik         Cukup Penting 

                Baik         Penting 

           Sangat Baik      Sangat Penting 

 

3.4 Rencana Penelitian 

Berikut tahapan pelaksanaan penelitian yang terdiri dari pra-penelitian 

hingga penafsiran hasil penelitian. 

Langkah 1: Pra Penelitian 

a. Melakukan konsultasi kepada pembimbing serta proses pembuatan 

kuesioner.  

b. Pada tanggal 27 hingga 29 November 2021 dilakukan tryout kuesioner 

menggunakan google form secara online kepada 32 mahasiswa bidikmisi 

UIN Suska Riau angkatan 2018 yang merupakan nasabah Bank syariah 

Indonesia. Tryout kuesioner dilakukan guna melaukan langkah selanjutnya 

yaiitu uji validitas dan reliabilitas. 

Langkah 2: Pelaksanaan Penelitian 

a. pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada 128 mahasiswa 

bidikmisi UIN Suska Riau angkatan 2018. 

b. Pengolahan data dengan menggunakan metode regresi logistik ordinal guna 

memperoleh model dan importance performance analysis untuk 

menentukan item prioritas. 
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Gambar 3.2 Tahapan Regresi Logistik Ordinal 

 

 

Gambar 3.3 Tahapan Importance Performance Analysis 

 

Langkah 3: Penafsiran Hasil Penelitian 

Setelah model dan item prioritas diketahui, selanjutnya penarikan 

kesimpulan dari hasil yang sudah diperoleh. 

  

Perhitungan Tingkat Kepentingan 

Perhitungan Tingkat Kinerja 

Tingkat Kesesuaian 

Diagram Kartesius 

Kesimpulan 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 Pada bagian Penutup Tugas Akhir ini, terdapat beberapa hal yang akan 

disimpulkan dari pembentukan model menggunakan regresi logistik ordinal pada 

indikator kepuasan nasabah Bank Syariah Indonesia dan importance performance 

analysis untuk item-item prioritas kepuasan mahasiswa Bidikmisi UIN SUSKA 

Riau sebagai nasabah, serta saran. 

5.1 Kesimpulan 

1. Model regresi regresi logistik ordinal yang diperoleh sebagai berikut: 

                                 

                                 

                                 

2. Indikator kepuasan mahasiswa Bidikimisi UIN SUSKA Riau angkatan 2018 

sebagai nasabah Bank Syariah Indonesia yaitu reliability      dan citra 

perusahaan     . 

3. Item yang menjadi prioritas utama dan pantas dipertahankan yaitu BSI 

merupakan bank yang disiplin dan taat, sesuai dengan aturan yang 

diterapkan (item 13), BSI merupakan bank yang handal dan terpercaya (item 

14), BSI mampu melakukan pelayanan pada saat yang tepat kepada nasabah 

(item 2), BSI mampu dalam memecahkan dan membantu permasalahan 

yang dihadapi nasabah (item 3), dan BSI merupakan bank yang disiplin dan 

taat, sesuai dengan aturan yang diterapkan serta BSI menyediakan waktu 

yang nyaman sesuai kebutuhan nasabah (item 10). 

5.2 Saran 

Hasil penelitian yang telah diperoleh pada pelaksanaan penelitian ini dapat 

dijadikan saran untuk penelitian selanjutnya yang akan membahas kepuasan 

nasabah Bank Syariah Indonesia maupun bank syariah atau konvensional lainnya 

serta mengunakan metode regresi logistik ordinal maupun importance 

performance analysis sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan model regresi logistik ordinal yang diperoleh disarankan 

menggunakan model lain dikarenakan adanya variabel yang tidak 

signifikan. Selain itu disarankan menambahkan variabel SERVQUEL atau 

variabel lainnya dengan kategori maupun responden yang berbeda. 

2. Untuk meningkatkan kualitas layanan guna meningkatkan kepuasan nasabah 

hendaknya Bank Syariah Indonesia memahami terlebih dahulu kebutuhan 

nasabah dan mengetahui item mana yang perlu segera diperbaiki. 

3. Berdasarkan variabel yang signifikan dan item yang menjadi prioritas 

maupun perbaikan, dapat menjadi bahan pertimbangan peneliti lain.  
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

Kuesioner penelitian indikator kepuasan Mahasiswa Bidikmisi UIN 

SUSKA Riau angkatan 2018 sebagai nasabah Bank Syariah Indonesia. 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

INDIKATOR KEPUASAN NASABAH BANK SYARIAH INDONESIA 

(Studi Kasus: Mahasiswa Bidikmisi UIN Suska Riau angkatan 2018) 

 

Informed Consent 

Kepada Yth. Rekan-Rekan Mahasiswa Bidikmisi UIN Suska Riau 

 Merger yang terjadi antara BRIS, BNIS, dan BMS menjadi Bank Syariah 

Indonesia atau BSI mengharuskan nasabah dari ketiga bank terdahulu untuk 

melakukan proses migrasi. Kebijakan serta layanan baru yang di BSI yang 

diberikan kepada nasabah tidak lepas dari perhatian masyarakat, terutama nasabah 

terdahulu. Beberapa nasabah ada yang menyambut antusias hal ini, namun ada 

juga yang merasa bahwa bank terdahulu lebih baik. 

Perkenalkan saya Reza Agustina, mahasiswa Program Studi Matematika 

UIN Suska Riau memohon rekan-rekan mahasiswa bidikmisi angkatan 2018 

untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner guna mengetahui indikator yang 

menjadi kepuasan nasabah BSI. Seluruh informasi dan jawaban yang reknan-

rekan berikan akan dijaga kerahasiaannya dan akan dipergunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

Atas kesediaan rekan-rekan saya ucapkan terima kasih. Semoga kita 

semua selalu diberi kesehatan dan perlindungan-NYA. 

Salam hormat, 

Tim Peneliti: 

1. Rahmadeni, M.Si. 

2. Reza Agustina 
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Dengan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim saya menyatakan bersedia 

untuk mengisi kuesioner ini. Jika ada sesuatu yang tidak berkenan saya dapat 

menolak untuk berpartisipasi pada penelitian ini. 

o Bersedia 

o Menolak 

 

A. Demografi Responden 

 

Petunjuk pengisian: 

Isilah setiap pertanyaan sesuai dengan data diri Anda yang sebenarnya. 

 

Pertanyaan Jawaban 

Nama  

Jenis Kelamin 
o Laki-Laki 

o Perempuan 

Fakultas 

o Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

o Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

o Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

o Fakultas Syariah dan Hukum 

o Fakultas Sains dan Teknologi 

o Fakultas Ushuluddin 

o Fakultas Pertanian dan Peternakan 

o Fakultas Psikologi 

Jurusan  
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B. Tingkat Kepentingan 

 

Petunjuk Pengisian: 

Pada lembar berikut berisikan pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan 

item yang dianggap penting oleh nasabah jika diterapkan BSI. Pilih satu jawaban 

yang sesuai dengan kebutuhan Anda. Pilihan yang tersedia yaitu: Tidak Setuju 

(TS), Kurang setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Bacalah dengan 

cermat agar semua pernyataan dapat terjawab. 

No Item 
Tingkat Kepentingan  

TS KS S SS 

1. BSI tidak pernah melakukan salah pencatatan 

transaksi. 
    

2. BSI mampu melakukan pelayanan pada saat yang 

tepat kepada nasabah. 
    

3. BSI mampu dalam memecahkan dan membantu 

permasalahan yang dihadapi nasabah. 
    

4. BSI dalam memenuhi janji pada nasabah dengan 

selalu tepat. 
    

5. BSI mengkonfirmasi tepat waktu setelah pelayanan 

dilakukan kepada nasabahnya. 
    

6. BSI akan memberikan pelayanan dengan segera 

kepada nasabah. 
    

7. BSI selalu bersedia menolong nasabah ketika 

menghadapi kendala. 
    

8. BSI tidak menunjukkan kesan sibuk dalam 

menyambut nasabah. 
    

9. BSI dalam memberikan pelayanan kepada nasabah 

tidak memandang status sosial. 
    

10. BSI  menyediakan waktu yang nyaman sesuai 

kebutuhan nasabah. 
    

11. BSI akan mengetahui minat dan kemauan nasabah.     

12. BSI akan mengerti kebutuhan khusus nasabah dari 

nasabah. 
    

13. BSI merupakan bank yang disiplin dan taat, sesuai 

dengan aturan yang diterapkan. 

    

14. BSI merupakan bank yang handal dan terpercaya.     

15. BSI dapat memberikan layanan yang baik pada 

nasabah. 

    

16. Logo BSI perlu diketahui oleh nasabah.     
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C. Tingkat Kinerja 

 

Pada lembar berikut berisikan pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan 

layanan yang diberikan BSI kepada nasabah selama proses migrasi. Pilih satu 

jawaban yang sesuai dengan kebutuhan Anda. Pilihan yang tersedia yaitu: Kurang 

Baik (KB), Cukup Baik (CB), Baik (B), dan Sangat Baik (SB). Jawablah sesuai 

dengan kondisi yang Anda alami saat proses migrasi. 

 

No Item 
Tingkat Kinerja 

KB CB B SB 

     Reliability (Keandalan) 

1. BSI tidak pernah melakukan salah pencatatan 

transaksi. 
    

2.  BSI mampu melakukan pelayanan pada saat yang 

tepat kepada nasabah. 
    

3. BSI mampu dalam memecahkan dan membantu 

permasalahan yang dihadapi nasabah. 
    

4. BSI dalam memenuhi janji pada nasabah dengan 

selalu tepat. 
    

     Responsiveness (Daya Tanggap) 

5. BSI mengkonfirmasi tepat waktu setelah pelayanan 

dilakukan kepada nasabahnya. 
    

6. BSI akan memberikan pelayanan dengan segera 

kepada nasabah. 
    

7. BSI selalu bersedia menolong nasabah ketika 

menghadapi kendala. 
    

8. BSI tidak menunjukkan kesan sibuk dalam 

menyambut nasabah. 
    

     Emphaty (Kepedulian) 

9. BSI dalam memberikan pelayanan kepada nasabah 

tidak memandang status sosial. 
    

10. BSI  menyediakan waktu yang nyaman sesuai 

kebutuhan nasabah. 
    

11. BSI akan mengetahui minat dan kemauan nasabah.     

12. BSI akan mengerti kebutuhan khusus nasabah dari 

nasabah. 
    

     Citra Perusahaan 

13. BSI merupakan bank yang disiplin dan taat, sesuai 

dengan aturan yang diterapkan. 
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14. BSI merupakan bank yang handal dan terpercaya.     

15. BSI dapat memberikan layanan yang baik pada 

nasabah. 

    

16. Logo BSI perlu diketahui oleh nasabah.     

 



 

 
 

Lampiran 2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada alat ukur kepuasan nasabah Bank Syariah Indonesia, reliability, responsiveness, 

emphaty, dan citra perusahaan. 

 

1. Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepuasan Nasabah (   

 

 I_1 I_2 I_3 I_4 I_5 I_6 I_7 I_8 I_9 I_10 I_11 I_12 I_13 I_14 I_15 I_16 SKOR_TOTAL 

Item_1 

Pearson Correlation 1 .452** -.110 -.260 .166 -.087 .502** .138 .357* .381* .075 .089 .373* -.035 .402* -.295 .345 

Sig. (2-tailed)  .009 .548 .151 .365 .635 .003 .450 .045 .032 .682 .629 .036 .850 .022 .101 .053 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_2 

Pearson Correlation .452** 1 .363* .007 -.013 .205 .196 .374* -.105 .291 .318 .397* .321 -.085 .292 .147 .566** 

Sig. (2-tailed) .009  .041 .968 .945 .260 .282 .035 .566 .106 .076 .024 .073 .643 .104 .421 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_3 

Pearson Correlation -.110 .363* 1 .616** .021 .292 -.019 .401* -.201 .090 .419* .496** .176 .179 .120 .414* .660** 

Sig. (2-tailed) .548 .041  .000 .908 .105 .916 .023 .269 .626 .017 .004 .336 .327 .511 .019 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_4 

Pearson Correlation -.260 .007 .616** 1 .065 .362* -.166 .397* -.032 -.051 .483** .473** .019 .109 -.093 .480** .584** 

Sig. (2-tailed) .151 .968 .000  .722 .042 .364 .025 .863 .782 .005 .006 .917 .552 .611 .005 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_5 
Pearson Correlation .166 -.013 .021 .065 1 .205 .289 -.091 .216 .190 -.133 -.213 -.033 .334 -.097 -.295 .123 

Sig. (2-tailed) .365 .945 .908 .722  .260 .109 .618 .236 .298 .469 .242 .857 .062 .596 .102 .501 
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N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_6 

Pearson Correlation -.087 .205 .292 .362* .205 1 .168 .404* -.123 .038 .171 .364* -.241 -.175 -.312 .094 .399* 

Sig. (2-tailed) .635 .260 .105 .042 .260  .358 .022 .504 .835 .349 .041 .185 .339 .082 .607 .024 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_7 

Pearson Correlation .502** .196 -.019 -.166 .289 .168 1 .144 .316 .473** -.114 .009 .354* -.018 .326 -.269 .344 

Sig. (2-tailed) .003 .282 .916 .364 .109 .358  .431 .078 .006 .536 .962 .047 .922 .069 .137 .054 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_8 

Pearson Correlation .138 .374* .401* .397* -.091 .404* .144 1 .003 .374* .288 .382* .284 .039 .064 .355* .676** 

Sig. (2-tailed) .450 .035 .023 .025 .618 .022 .431  .986 .035 .110 .031 .115 .833 .728 .046 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_9 

Pearson Correlation .357* -.105 -.201 -.032 .216 -.123 .316 .003 1 .376* -.237 -.341 .145 .288 .116 -.136 .128 

Sig. (2-tailed) .045 .566 .269 .863 .236 .504 .078 .986  .034 .191 .056 .429 .110 .528 .457 .486 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_10 

Pearson Correlation .381* .291 .090 -.051 .190 .038 .473** .374* .376* 1 -.133 -.060 .588** .229 .357* -.196 .428* 

Sig. (2-tailed) .032 .106 .626 .782 .298 .835 .006 .035 .034  .469 .743 .000 .207 .045 .281 .015 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_11 

Pearson Correlation .075 .318 .419* .483** -.133 .171 -.114 .288 -.237 -.133 1 .739** -.067 -.060 -.031 .390* .545** 

Sig. (2-tailed) .682 .076 .017 .005 .469 .349 .536 .110 .191 .469  .000 .716 .743 .866 .027 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_12 

Pearson Correlation .089 .397* .496** .473** -.213 .364* .009 .382* -.341 -.060 .739** 1 .019 -.274 .024 .407* .623** 

Sig. (2-tailed) .629 .024 .004 .006 .242 .041 .962 .031 .056 .743 .000  .916 .128 .894 .021 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_13 
Pearson Correlation .373* .321 .176 .019 -.033 -.241 .354* .284 .145 .588** -.067 .019 1 .419* .768** .043 .488** 

Sig. (2-tailed) .036 .073 .336 .917 .857 .185 .047 .115 .429 .000 .716 .916  .017 .000 .815 .005 
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N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_14 

Pearson Correlation -.035 -.085 .179 .109 .334 -.175 -.018 .039 .288 .229 -.060 -.274 .419* 1 .218 .025 .210 

Sig. (2-tailed) .850 .643 .327 .552 .062 .339 .922 .833 .110 .207 .743 .128 .017  .230 .890 .249 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_15 

Pearson Correlation .402* .292 .120 -.093 -.097 -.312 .326 .064 .116 .357* -.031 .024 .768** .218 1 .126 .395* 

Sig. (2-tailed) .022 .104 .511 .611 .596 .082 .069 .728 .528 .045 .866 .894 .000 .230  .492 .025 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_16 

Pearson Correlation -.295 .147 .414* .480** -.295 .094 -.269 .355* -.136 -.196 .390* .407* .043 .025 .126 1 .455** 

Sig. (2-tailed) .101 .421 .019 .005 .102 .607 .137 .046 .457 .281 .027 .021 .815 .890 .492  .009 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

SKOR_ 

TOTAL 

Pearson Correlation .345 .566** .660** .584** .123 .399* .344 .676** .128 .428* .545** .623** .488** .210 .395* .455** 1 

Sig. (2-tailed) .053 .001 .000 .000 .501 .024 .054 .000 .486 .015 .001 .000 .005 .249 .025 .009  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.712 17 
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2. Validitas dan Relibialitas Reliability      

 

 

 
Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 SKOR_TOTAL 

Item_1 

Pearson Correlation 1 .296 .298 .058 .576
**

 

Sig. (2-tailed)  .100 .097 .752 .001 

N 32 32 32 32 32 

Item_2 

Pearson Correlation .296 1 .473
**

 -.033 .609
**

 

Sig. (2-tailed) .100  .006 .856 .000 

N 32 32 32 32 32 

Item_3 

Pearson Correlation .298 .473
**

 1 -.130 .495
**

 

Sig. (2-tailed) .097 .006  .478 .004 

N 32 32 32 32 32 

Item_4 

Pearson Correlation .058 -.033 -.130 1 .634
**

 

Sig. (2-tailed) .752 .856 .478  .000 

N 32 32 32 32 32 

SKOR_TOTAL 

Pearson Correlation .576
**

 .609
**

 .495
**

 .634
**

 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .004 .000  

N 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.688 5 

 

3. Validitas dan Relibialitas Responsiveness      

 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 SKOR_TOTAL 

Item_1 Pearson Correlation 1 .222 .458
**

 .021 .467
**

 

Sig. (2-tailed)  .222 .008 .908 .007 

N 32 32 32 32 32 

Item_2 Pearson Correlation .222 1 .178 .738
**

 .887
**

 

Sig. (2-tailed) .222  .330 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 

Item_3 Pearson Correlation .458
**

 .178 1 -.071 .421
*
 

Sig. (2-tailed) .008 .330  .700 .016 

N 32 32 32 32 32 

Item_4 Pearson Correlation .021 .738
**

 -.071 1 .800
**

 

Sig. (2-tailed) .908 .000 .700  .000 

N 32 32 32 32 32 

SKOR_TOTAL Pearson Correlation .467
**

 .887
**

 .421
*
 .800

**
 1 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .016 .000  

N 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Responsiveness Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.761 5 

 

4. Validitas dan Relibialitas Emphaty      

 

 Item_1 Item_ 2 Item_3 Item_4 SKOR_TOTAL 

Item_1 Pearson Correlation 1 .489
**

 .072 .167 .564
**

 

Sig. (2-tailed)  .004 .697 .360 .001 

N 32 32 32 32 32 

Item_2 Pearson Correlation .489
**

 1 .000 .114 .440
*
 

Sig. (2-tailed) .004  1.000 .535 .012 

N 32 32 32 32 32 

Item_3 Pearson Correlation .072 .000 1 .624
**

 .747
**

 

Sig. (2-tailed) .697 1.000  .000 .000 

N 32 32 32 32 32 

Item_4 Pearson Correlation .167 .114 .624
**

 1 .822
**

 

Sig. (2-tailed) .360 .535 .000  .000 

N 32 32 32 32 32 

SKOR_TOTAL Pearson Correlation .564
**

 .440
*
 .747

**
 .822

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .012 .000 .000  
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N 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Emphaty Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.758 5 

 

 

5. Validitas dan Relibialitas Citra Perusahaan      

 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 SKOR_TOTAL 

Item_1 Pearson Correlation 1 .713
**

 .402
*
 .170 .678

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .023 .351 .000 

N 32 32 32 32 32 

Item_2 Pearson Correlation .713
**

 1 .159 .102 .553
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .385 .577 .001 

N 32 32 32 32 32 

Item_3 Pearson Correlation .402
*
 .159 1 .739

**
 .865

**
 

Sig. (2-tailed) .023 .385  .000 .000 

N 32 32 32 32 32 

Item_4 Pearson Correlation .170 .102 .739
**

 1 .787
**
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Sig. (2-tailed) .351 .577 .000  .000 

N 32 32 32 32 32 

SKOR_TOTAL Pearson Correlation .678
**

 .553
**

 .865
**

 .787
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000  

N 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Citra Perusahaan Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.789 5 
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Lampiran 3 Data Indikator Kepuasan Nasabah 

 

 

Data Indikator kepuasan nasabah Bank Syariah Indonesia Mahaiswa Bidikmisi 

UIN SUSKA Riau angkatan 2018. 

 

Responden               

R1 4 4 4 4 4 

R2 3 4 3 4 3 

R3 1 1 
2 1 2 

R4 4 4 
4 4 4 

R5 3 4 3 2 2 

R6 4 3 3 4 4 

R7 4 4 4 4 4 

R8 3 4 4 3 3 

R9 4 4 4 4 4 

R10 3 4 3 4 4 

R11 3 3 4 4 4 

R12 4 3 2 1 3 

R13 3 3 4 2 3 

R14 4 4 4 4 4 

R15 4 3 4 3 3 

R16 3 3 3 3 2 

R17 2 3 1 3 2 

R18 4 4 4 4 3 

R19 4 4 4 4 4 

R20 2 3 2 2 2 

R21 3 3 4 2 2 

R22 3 3 4 3 3 

R23 3 4 3 4 3 

R24 4 4 4 4 4 

R25 4 4 4 4 4 

R26 3 2 3 3 3 

R27 3 4 4 2 3 

R28 4 3 4 4 4 

R29 4 3 2 2 2 

R30 3 2 4 4 2 
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R31 4 4 4 4 4 

R32 3 3 2 3 2 

R33 3 3 3 4 3 

R34 3 3 4 3 3 

R35 3 3 2 2 2 

R36 3 3 4 4 3 

R37 3 3 4 4 3 

R38 2 3 2 2 2 

R39 4 4 4 3 4 

R40 3 3 3 3 4 

R41 3 2 2 2 2 

R42 3 3 4 3 4 

R43 4 3 4 3 3 

R44 3 4 4 4 4 

R45 3 2 3 3 3 

R46 4 4 4 4 3 

R47 3 4 4 4 3 

R48 3 3 4 3 2 

R49 3 3 3 3 2 

R50 3 3 3 2 2 

R51 3 3 3 3 3 

R52 3 3 4 4 4 

R53 4 3 2 4 4 

R54 4 4 4 4 4 

R55 3 3 3 3 2 

R56 3 3 3 3 4 

R57 4 4 4 4 4 

R58 4 4 4 4 4 

R59 2 2 2 2 2 

R60 4 4 4 4 3 

R61 4 4 3 4 4 

R62 2 2 2 2 2 

R63 3 3 3 2 2 

R64 2 4 2 2 2 

R65 2 4 4 4 4 

R66 4 4 4 2 3 

R67 3 3 2 2 2 

R68 4 4 4 4 4 

R69 4 3 3 3 4 
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R70 3 3 4 4 2 

R71 4 4 4 4 4 

R72 3 4 4 4 3 

R73 4 4 4 4 3 

R74 3 3 3 3 3 

R75 4 4 4 4 4 

R76 3 4 4 4 4 

R77 3 3 2 2 2 

R78 3 4 4 4 3 

R79 4 4 4 4 4 

R80 4 4 4 4 4 

R81 4 4 3 4 4 

R82 3 4 4 3 3 

R83 4 4 4 4 4 

R84 3 4 3 3 3 

R85 3 4 4 4 4 

R86 3 3 2 2 2 

R87 3 2 2 4 2 

R88 3 4 4 2 3 

R89 3 3 4 4 3 

R90 3 2 2 3 2 

R91 3 4 4 4 4 

R92 3 3 2 3 2 

R93 3 2 3 4 2 

R94 3 2 3 3 2 

R95 4 4 4 3 3 

R96 4 4 4 4 4 

R97 4 3 2 2 2 

R98 4 3 2 2 2 

R99 4 2 3 3 3 

R100 3 2 3 2 1 

R101 4 3 2 2 2 

R102 3 4 4 4 4 

R103 2 3 2 2 2 

R104 4 3 2 3 4 

R105 3 2 4 4 3 

R106 3 3 2 3 3 

R107 4 4 1 3 2 

R108 3 4 4 4 4 
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R109 4 4 4 4 4 

R110 4 4 4 3 4 

R111 3 2 3 3 2 

R112 4 4 4 4 4 

R113 4 4 2 3 4 

R114 4 4 4 4 4 

R115 4 4 4 4 4 

R116 4 4 4 4 4 

R117 4 3 3 2 3 

R118 3 3 4 4 4 

R119 3 3 3 3 2 

R120 4 3 4 3 4 

R121 3 4 4 4 4 

R122 4 4 4 4 4 

R123 4 1 4 4 3 

R124 3 3 2 4 4 

R125 3 3 4 4 4 

R126 3 3 2 2 2 

R127 2 3 2 2 2 

R128 3 4 4 4 3 
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Lampiran 4  Turunan Parsial Kedua dari                

terhadap Parameter 
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Lampiran 5 Contoh Cara Hitung Manual Log-Likelihood 

 

Pada Tabel dibawah ini diberikan data penyakit leukemia. 

56 65 17 7 16 22 3 4 

 

2 3 8 4 3 30 4 43 

 

Log-likelihood 
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Sehingga diperoleh 
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Dengan rumus yang diberikan sebagai berikut: 
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Sehingga untuk memperoleh iterasi 7 untuk nilai    dan    langkah penyelesaian 

yang diperoleh yaitu: 

1. Untuk iterasi 0 dan nilai             dan              

menggunakan rumus pada     ,     , dan     . 
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Sehigga diperoleh matriks   sebagai berikut: 
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Maka diperoleh             dan              . Untuk iterasi 2 dan 

selanjutnya lakukan langkah yang sama pada penjelsaan sebelumnya. Berikut  

langkah untuk mendapatkan        dengan rumus: 
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Dapat disimpulkan iterasi dengan nilai yang sama yaitu iterasi 0 sampai 

dengan iterasi 7. Dimana nilai iterasi 6 dan iterasi 7 memiliki kesamaan yang 

disajikan pada Tabel dibawah ini. 

 

Iterasi                     

0 10,00000 1,0000000 -65,54136 

1 11,88883 0,890424 -62,9877 

2 15,09949 0,9287394 -62,22634 

3 16,7432 0,9244928 -62,1019 

4 17,17639 0.9220478 -62,0962 

5 17,20186 0,9218854 -62,0962 

6 17,20194 0,9218849 -62,0962 

7 17,20194 0,9218849 -62,0962 
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